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Abstract

Stroke is a disease caused by brain damage caused by disruption of the blood supply to the brain. At this time in general,
people are still not very familiar with how this stroke disease or do not realize the symptoms that may have appeared from the
start. People also tend to be hesitant to visit the hospital to check their symptoms and feel they are delaying further
examinations. This is certainly a scourge that continues to make the number of strokes increase. In assisting the community
in identifying stroke disease, an expert system is needed that is able to identify the type of stroke based on the symptoms felt.
The data used in this study were obtained from Brain Hospital. Dr. Drs. M. Hatta Bukittinggi which was later developed into
a website-based system using the PHP Framework Laravel programming language and MySQL as the database. The system
is built based on the Naive Bayes method which is one of the Expert System methods that has a high accuracy value. The use
of this system is expected to be able to provide knowledge to the public about the symptoms that might lead to what type of
stroke the user might suffer, so that the user can use the results of the system as a reference to visit the hospital and
immediately get more targeted help. This system can perform calculations that match the results of the doctor's diagnosis
with an accuracy value of 100% in identifying the type of stroke from 10 data samples used.
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Abstrak

Penyakit stroke merupakan penyakit yang disebabkan oleh kerusakan otak yang diakibatkan gangguan dari suplai darah
menuju otak. Pada saat ini umumnya masyarakat masih belum begitu mengenal bagaimana penyakit stroke ini ataupun tidak
menyadari gejala yang mungkin sudah muncul sedari awal. Masyarakat juga cendrung masih ragu mengunjungi rumah sakit
untuk melakukan pemeriksaan terhadap gejala yang dialaminya dan merasa menunda pemeriksaan lebih lanjut. Hal ini tentu
menjadi momok yang terus membuat angka penyakit stroke semakin meningkat. Dalam membantu masyarakat dalam
mengidentifikasi penyakit stroke, maka diperlukan sebuah Sistem Pakar yang mampu melakukan identifikasi jenis penyakit
stroke berdasarkan gejala yang dirasakan. Data yang digunakan pada penelitian ini didapat dari Rumah Sakit Otak Dr. Drs.
M. Hatta Bukittinggi yang kemudian dikembangkan ke dalam bentuk sistem berbasis website menggunakan bahasa
pemrograman PHP Framework Laravel dan MySQL sebagai databasenya. Sistem dibangun berdasarkan metode Naive Bayes
yang merupakan salah satu metode Sistem Pakar yang memiliki nilai akurasi yang tinggi. Penggunaan sistem ini diharapkan
mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan gejala yang mungkin mengarah ke jenis penyakit stroke apa yang
mungkin diderita oleh user, sehingga user dapat menjadikan hasil sistem tersebut sebagai acuan untuk mengunjungi rumah
sakit dan segera mendapatkan pertolongan yang lebih terarah. Sistem ini dapat melakukan perhitungan yang cocok dengan
hasil diagnosa dokter dengan nilai akurasi sebesar 100% dalam mengidentifikasi jenis penyakit stroke dari 10 sampel data
yang digunakan.

Kata kunci: Sistem Pakar, Identifikasi, Gejala, Stroke, Naive Bayes.
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1. Pendahuluan

Penyakit stroke merupakan penyakit yang disebabkan
oleh kerusakan otak akibat gangguan dari suplai darah
menuju otak. Penyakit stroke memiliki catatan
kematian tertinggi kedunia diseluruh dunia. Penyakit
stroke dapat menyerang tanpa memandang usia ataupun
jenis kelamin yang datang secara tiba-tiba dan memiliki
angka kematian cukup tinggi [1].

Pada saat ini masyarakat masih belum begitu mengenal
bagaimana penyakit stroke ini ataupun tidak menyadari
gejala yang mungkin sudah muncul sedari awal.

Terlebih lagi masyarakat pada umumnya ragu untuk
mengunjungi rumah sakit hanya untuk sekedar
menanyakan gejala yang dialaminya. Hal ini terus
menjadi momok yang membuat angka penyakit stroke
semakin melonjak tajam dan terus menghantui
kehidupan masyarakat. Terdapat berbagai faktor yang
membuat angka penyakit stroke terus bertambah,
diantaranya gaya hidup masyarakat pada saat ini yang
cenderung tidak terkontrol terhadap makan-makanan
cepat saji, kerja berlebihan, stress, kurang berolahraga,
merokok, penggunaan obat yang tidak sesuai dan faktor
lainnya [2].
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Perkembang zaman dan peradaban manusia yang
semakin maju dengan adanya teknologi dan juga ilmu
kesehatan dapat dikolaborasikan menjadi sesuatu yang
dapat bermanfaat bagi masyarakat umum. Salah
satunya adalah Sistem Pakar yang dapat membantu
dalam mengidentifikasi gejala awal penyakit. Sistem ini
nantinya diharapkan user/pasien bisa melakukan
penanganan awal pada dirinya sendiri [3].

Sistem Pakar menjadi terobosan yang membantu
masyarakat sebagai asisten pribadi dan menuntut
pengguna sistem untuk menyelesaikan permasalahan
yang sedang dihadapi. Penyelesaian masalah tersebut
menggunakan pengetahuan dari seorang pakar yang
didapatkan pengalaman pakar itu sendiri. Pengetahuan
itu disimpan dalam komputer serta dilakukan
perhitungan yang tepat untuk menarik kesimpulan
suatu permasalahan [4].

Naive Bayes merupakan salah satu Sistem Pakar
dengan jenis Bayesian Network yang paling sering
digunakan untuk mengklasifikasikan. Metode Naive
Bayes memili nilai akurasi tertinggi hingga 99,51%
dari metode Sistem Pakar lainnya. Bayesian Network
mengasumsikan bahwa kemunculan atribut yang ada
pada suatu kelas tidak terkait dengan keberadaan atribut
lainnya yang membuatnya lebih menguntungkan dan
memiliki efisiensi lebih [5].

Setiap pasien dapat memprediksi penyakit tergantung
pada gejalanya. Nilai prediksi tersebut dihitung melalui
klasifikasi Naive Bayes yang bertindak sebagai
pengklasifikasi dan memberikan keluaran nilai
probabilistik. Naive Bayes dapat mengklasifikasikan
penyakit dengan mudah apakah pasien tersebut
memiliki kemungkinan penyakit yang dipilih atau
tidak. Selain itu dapat membantu tenaga kesehatan saat
membuat keputusan dengan 80% keakuratan sesuai
dengan hasil dokter [6].

Dari pembahasan penelitian yang dilakukan untuk
menarik kesimpulan melalui Sistem Pakar penyakit
lambung dengan menggunakan metode Naive Bayes.
Pada Sistem Pakar tersebut pengguna dapat melakukan
konsultasi dengan menjawab beberapa pertanyaan yang
ada. Semakin banyak pengguna tersebut menjawab
pertanyaan yang ada maka tingkat persentase hasilnya
akan semakin akurat [7].

Algoritma Naive Bayes lebih akurat dibanding
alogitma lainnya ini terbukti dalam penelitian
klasifikasi dataset dermatalogi. Kilasifikasi dataset
tersebut  berdasarkan  dari  beberapa  penyakit
dermatologi yang berbeda dengan nilai akurasi sebesar
99,31%. Oleh karna itu Metode Naive Bayes cocok
untuk Klasifikasi data dalam bidang medis maupun
bidang lainnya [8].

Salah satu perbandingan penerapan metode Naive
Bayes dan metode K-Neares Neighbor terhadap
klasifikasi artikel jurnal Indonesia. Dapat diketahui
metode Naive Bayes lebih unggul dari metode K-

Nearest Neighbor pada penelitian tersebut dari 40 data
uji yang digunakan. Hal ini dipengaruhi oleh
preprocessing seperti melakukan stemming kata [9].

Berdasarkan hasil penelitian terhadap diagnosis
penyakit jantung menggunakan data mining. Diketahui
algoritma metode Naive Bayes memiliki 4
kemungkinan hasil output. Hal itu berdasarkan
pengujian metode Naive Bayes menggunakan dataset
sebanyak 303 maka didapatkan hasil akurasi sebesar
86% [10].

Dari hasil simulasi dan penelitian dapat dievaluasi
bahwa metode Naive Bayes ini hanya dapat mengubah
himpunan entri dengan jumlah yang terbatas pada fitur
dan meningkatkan efisiensi klasifikasi daripada semua
fitur yang digunakan. Selain itu, penggunaan metode
Naive Bayes untuk pemilihan fitur dalam kumpulan
data dengan besar sejumlah fitur juga dapat dipelajari
untuk mewujudkan fitur Naive Bayes yang berbeda
dalam pemilihan fitur. Itu mungkin juga termasuk
teknik lain dari data mining untuk membuat klasifikasi
yang akurat dan efektif secara komputasi untuk aplikasi
medis [11].

Pada penelitian  kegagalan  jantung  kongestif
menggunakan metode Naive Bayes bekerja sangat baik
untuk dataset kecil yang sesuai dengan penelitian ini,
karena jumlah dataset yang cukup terbatas. Keuntungan
utama lain dari Naive Bayes yaitu melebihi algoritma
acak kompetitif lainnya seperti KNN & SVM yang
merupakan algoritma sederhananya. Secara
keseluruhan, akurasi, sensitivitas, spesifisitas 100%
dicapai dalam penelitian ini [12].

Dapat juga dilihat pada penelitian yang menggunakan
30 data latih dan 76 data uji medical record pengguna
obat hiperkolesterolemia di RSUD Tugurejo Semarang.
Dengan variabelnya adalah gejala umum dan beberapa
obat hiperkolesterolemia. Didapatkan pemilihan sistem
obat hiperkolesterolemia dengan keakuratan 96,05%
[13]. Penerapan metode Naive Bayes Classifier pada
penelitian mengenai gejala awal penyakit Covid-19
pada pasien. Dapat ditelusuri bahwa hasil diagnosis
menjadi lebih baik yang disertai dengan penjelasan dari
pengetahuan seorang pakar. Pengujian Sistem Pakar
yang dilakukan oleh pasien untuk diagnosa Covid-19
diperoleh dari hasil suatu penyakit berdasarkan fakta
yang diperoleh [14].

Pada penelitian mendeteksi dini penyakit jantung dan
diabetes  berdasarkan nilai laporan  pengujian.
Penggunaan algoritma Naive Bayes memberika hasil
yang akurat. Dengan demikian sistem dapat melakukan
prediksi penyakit jantung dan melakukan diagnosis
data medis apakah ada kemungkinan penyakit jantun
atau diabates [15]. Dari hasil penulisan artikel metode
Sistem Pakar yang ada pada saat ini. Salah satu
aplikasinya tentang pembuatan aplikasi diagnosis
gangguan hiperaktif pada anak yang berbasiskan
website. Aplikasi tersebut menghasilkan presentase
angka dan informasi ke masyarakat agar lebih mengerti
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mengenai gejala-gejala gangguan hiperaktif yang
terjadi pada anak [16]. Penelitian multivariasi Naive
Bayes Classifier yang dilakukan pada sebuah model
dalam memprediksi probabilitas mengamati sinyal
impulsif pada gempa bumi. Diketahui bahwa Naive
Bayes dapat diterapkan pada dataset. Dataset kemudian
dibagi menjadi dua kategori menggunakan informasi
dari jenis kesalahan yang terjadi [17].

2. Metodologi Penelitian

Metode Sistem Pakar yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode Naive Bayes yang didasarkan pada
penelitian terdahulu dirasa cocok untuk membangun
sebuah aplikasi Sistem Pakar dengan nilai akurasi yang
cukup tinggi. Penelitian yang dilakukan menggunakan
aplikasi berbasis website yang dapat digunakan dalam
identifikasi jenis penyakit stroke. Tahapan arsitektur
yang ada di metode Naive Bayes ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Mengklasifikasikan Data

I

Menentukan Variable

|

Membuat Rule

!

Melakukan Perhitungan
Metode Naive Bayes

Gambar 1. Arsitektur Naive Bayes

Gambar 1 diatas merupakan tahapan penelitian
menggunakan metode Naive Bayes yang dapat
dirincikan sebagai berikut :

2.1. Mengklasifikasikan Data

Data diperoleh dari konsultasi pasien di Rumah Sakit
Otak Dr. Drs. M. Hatta Bukittinggi selama 7 bulan
(Januari-Juli) pada tahun 2021. Data tersebut akan
diklasifikan menjadi beberapa bagian yaitu data jenis
penyakit stroke, data gejala penyakit stroke dan data
rule dari seorang pakar. Pada jenis penyakit terdapat 2
jenis penyakit stroke secara general yaitu stroke
hemorogik dan stroke iskemik. Selanjutnya data gejala
penyakit stroke diperoleh data sebanyak 13 gejala, hal

Data Jenis penyakit stroke yang telah diberi kode untuk
mewakili penyakit tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Jenis-Jenis Penyakit Stroke

Kode Penyakit Jenis Penyakit Stroke
RSOI1601 Stroke Hemoragik
RS01602 Stroke Iskemik

Data jenis penyakit diberi kode yang terdiri dari 7 digit.
Kode tersebut terdiri dari 3 digit awal huruf yaitu RSO
singkatan dari Rumah Sakit Otak, 2 digit berikutnya
yaitu 16 yang merupakan kode penyakit stroke dari
salah satu kode ICD (International Classification of
Diseases) dalam klasifikasi penyakit internasional yang
dikelola organisasi kesehatan dunia (WHO) dan 2 digit
terakhir yaitu nomor urutan jenis penyakit stroke.

Data gejala penyakit stroke sebanyak 13 data gejala
yang telah diberi kode untuk mewakili gejala tersebut
yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Gejala Penyakit Stroke

Kode Gejala Nama Gejala

Lemah / berat di salah satu bagian tubuh ataupun ada
rasa kebas / kesemutan disebagian tubuh.

Kesulitan saat berbicara (pelo atau tidak bisa
berbicara jelas), Senyum tidak simetris, Kesulitan
dalam menggenggam seuatu, Gangguan penglihatan /
sensitif terhadap cahaya, Kesulitan memahami
pembicaraan.

Kesadaran mengalami penurunan ditandai dengan
sering melamun / sering mengantuk / sering tertidur
tetapi dapat sadar kembali jika dirangsang
(dibangungkan) atau merespon terhadap nyeri.
Mengalami kondisi tidak sadarkan diri atau koma.
Mengalami muntah-muntah dalam 2 jam terakhir.
Terdapat nyeri / sakit pada kepala dalam 2 jam
terakhir

Terdapat salah satu tanda dari Atheroma yaitu Angina
Pectoris (nyeri pada dada seperti tertekan atau terasa
berat), Claudicatio Intermitten (ketidaknyamanan
pada otot ekstremitas bawah) dan Diabetes Mellitus.
Tekanan diastolik lebih dari 90mmHg / Hipertensi
Masih terdapat gerakan Dorsofleksi pada ibu jari kaki
maupun mekarnya jari-jari kaki saat melakukan
pengujian Refleks Babinski.

Mengalami kejang-kejang.

Sakit / nyeri / pegal pada bagian badan tertentu.

Nafsu makan berkurang / susah makan / susah
menelan.

Daya ingat berkurang / sering lupa.

GI6001

G16002

G16003

G16004
GI16005

G16006

G16007

G16008

GI16009

GI16010
Gl6011
Gl6012

G16013

ini berdasarkan pengujian / pemeriksaan diagnosa
klinis awal yang dilakukan diluar dari pemeriksaan
Magnetic  Resonance Imaging (MRI) ataupun
Computerized Tomography Scan (CT Scan) yang
menandai seseorang menderita penyakit stroke.

2.2. Menentukan Variable

Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya akan diberi
variable atau kode agar dapat mempermudah dalam
pengembangan sistem. Terdapat 2 bagian yang akan
diberi kode yaitu data jenis penyakit stroke dan data
gejala penyakit stroke. Setiap kode diberikan
merupakan kombinasi dari huruf dan angka.

Data gejala penyakit stroke diberi kode yang terdiri dari
6 digit. Kode tersebut terdiri dari 1 digit awal yaitu
huruf G (Gejala), 2 digit selanjutnya 16 kode ICD
penyakit stroke dan 3 digit terakhir adalah nomor
urutan gejala penyakit stroke.

2.3. Membuat Rule

Jenis penyakit stroke memiliki beberapa gejala yang
sama dan ada juga yang memiliki gejala yang berbeda.
Pada saat menentukan jenis penyakit stroke secara
akurat menggunakan aplikasi Sistem Pakar, maka
diperlukan sebuah aturan (rule) dan aturan tersebut
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berisi nilai-nilai gejala terhadap jenis penyakitnya
sehingga menjadi kaidah acuan dalam merancang
sebuah sistem. Rule ini nantinya akan mewakili seorang
pakar dalam menentukan sebuah keputusan. Keputusan
yang dihasilkan pada sistem tersebut akan
menunjukkan jenis penyakit apa yang mungkin diderita
oleh user melalui persentase tertinggi dari jenis
penyakit stroke yang ada. Hasil persentase tersebut
didasarkan kepada gejala-gejala yang dipilih oleh user
itu sendiri yang terpadat pada aplikasi Sistem Pakar.
Rule tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rule Penyakit dan Gejala Stroke

Kode Jenis Penyakit

Kode Gejala - —2c5i501  RSOIB02
GI6001 10 1,0
GI6002 10 1,0
GI6003 05 03
GI6004 10 00
GI6005 05 03
GI6006 1,0 03
GI6007 10 07
GI6008 05 05
GI6009 03 1,0
GI6010 05 05
Gl6011 05 05
GI6012 05 05
GI6013 05 05

2.4. Melakukan Perhitungan Metode Naive Bayes

Untuk melakukan perhitungan metode Naive Bayes
terdapat beberapa langkah yang harus ditentukan yaitu :

a. Tentukan nilai dari Naive Bayes Classifier (nc)
untuk setiap class yang ada yaitu didapatkan dari
nilai pada Tabel 3 sesuai dengan penyakitnya.

b. Hitung nilai probabilitas dengan rumus [18] :

J(BNV|QXE) x J(QXE)
J(BNV)

J(QXE|BNV) =
1)

Di mana nilai QXE adalah hipotesis khusus (benar atau
salah), BNV merupakan bukti yang telah diamati,
J(QXE|BNV) adalah probabilitas hipotesis berdasarkan

kondisi atau disebut juga probabilitas posterior,
J(BNV|QXE) merupakan probabilitas BNV
berdasarkan hipotesis QXE, J(QXE) merupakan

probabilitas QXE disimpulkan sebelum bukti baru atau
disebut juga probabilitas prior, J(BNV) adalah
probabilitas marginal BNV dalam semua hipotesis yang
mungkin.

c. Hitung nilai probabilitas total untuk setiap penyakit
yang ada dengan menggunakan rumus :
J(BNV)x[J (QXE,|BNV})x ... x J(QXE|BNV;]

)
Di mana J(BNV) merupakan probabilitas marginal
BNV dalam semua hipotesis yang mungkin dan

J(QXEIBNV) merupakan probabalitas berdasarkan
kondisi.

d. Hitung nilai probabilitas total untuk setiap penyakit
yang ada dengan menggunakan rumus :

P(T) = %x 100% ©)

Di mana P merupakan probabilitas terjadinya peristiwa,
T adalah peristiwa, h merupakan jumlah kejadian
berhasil dan H merupakan jumlah semua kejadian.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian perhitungan menggunakan metode Naive
Bayes diterapkan pada salah satu contoh kasus
konsultasi pasien di Rumah Sakit Otak Dr. Drs. M.
Hatta Bukittinggi. Gejala yang dirasakan pasien
tersebut adalah kontrol anggota gerak kanan berat
(G16001), tekanan diastolik 95mmHg (GI16008), nyeri
kepala / pusing (G16006) dan mual sampai muntah
(G16005). Dari gejala tersebut, maka perhitungan
metode Naive Bayes adalah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai nc untuk setiap class.
Penyakit ke-1 : Penyakit Stroke Hemorogik
n=1

D=%=05

S=10

Gl16001.nc=1,0

G16008.nc = 0,5

G16006.nc =1,0

G16005.nc = 0,5

RSOI1601.nc = 0,5

Penyakit ke-2 : Penyakit Stroke Iskemik
n=1

D=%=05

S=10

GI6001.nc=1,0

G16008.nc = 0,5

G16006.nc = 0,3

G16005.nc = 0,3

RSOI1602.nc = 1,0

b. Menghitung nilai probabilitas.
Penyakit ke-1 : Penyakit Stroke Hemorogik

(G16001|RS01601) = St 13X 05 _

8 | S @+13)
(G16008|RS01601) = 2T IDXO0S e

8 | S (1+13) 7
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(GI6006|RS01601) = A+13)x05 _
S ! T o@a+13)
(GI6005|RS01601) = 05+13)x05 _ 0,482
S | T @+13) 7
0,5+ 13)x0,5
J(BNV) = —a ;) 0,482
Penyakit ke-2 : Penyakit Stroke Iskemik
(GI6001|RS0I602) = 1+13)x05 _
J2 ! T @a+13
(GI6008|RS01602) = 05+13)x05 _ 0,482
J2 | T o@a+13
(GI6006|RS01602) = 03+13)x05 _ 0,475
J2 | T @a+13
(GI6005|RS01602) = 03+13)x05 _ 0,475
J2 ' T o@a+13)
(14+13)x0,5
BNV) = — "~ " —
J(BNV) (1+13) 0.5

c. Menghitung nilai probabilitas total setiap penyakit.
Penyakit ke-1 : Penyakit Stroke Hemorogik
J(BNV)x[(GI6001|RS01601)x(GI6008|RSOI601)x

(GI6006|RS0I601)x(GI6005|RS0I601)]
=0,482x[0,5x0,482x0,5x0,482] =0,027995
Penyakit ke-2 : Penyakit Stroke Iskemik
J(BNV)x[(GI6001|RS01602)x(GI6008|RS01602)x
(GI6006|RS01602)x(GI6005|RS0I602)]
=0,5x[0,5x0,482 x 0,475 x 0,475] = 0,027188

d. Menentukan nilai terbesar dari perhitungan
probabilitas total setiap penyakit. Hasil perhitungan
probabilitas total dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Probabilitas Total

Nilai Probabilitas
0,027995
0,027188

Kode Penyakit
RSOI601
RSOI1602

Jenis Penyakit Stroke
Stroke Hemoragik
Stroke Iskemik

Berdasarkan hasil yang ada pada Tabel 4, maka nilai
terbesar dari hasil probabilitas total terdapat pada jenis
penyakit stroke hemorogik dengan nilai 0,027995. Dari
contoh kasus ini, maka pasien tersebut dikatakan
menderita penyakit stroke hemorogik. Perbandingan
hasil konsultasi lainnya menggunakan 10 sampel data
konsultasi pasien antara aplikasi Sistem Pakar dengan
hasil diagnosa dokter dari Rumah Sakit Otak Dr. Drs.
M. Hatta, dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Hasil Konsultasi

Nama Pasien Gejala

Hasil Diagnosa

Pakar Sistem Nilai Akurasi

Anggota gerak kanan berat
Bicara pelo

Tekanan diastolik 96mmHg
Anggota gerak kiri berat
Bicara pelo

Menelan terganggu

Daya ingat menurun

Anggota gerak kanan berat
Mulut mencong / tidak simetris
Gangguan menelan

Anggota gerak kiri berat dan kebas
Pegal pada pundak

Sering lupa

Anggota gerak kanan berat
Pandangan kabur

Nyeri pinggang

Anggota gerak kanan lemah
Nafsu makan berkurang
Anggota gerak kanan berat
Kepala nyeri

Mual sampai muntah

Anggota gerak kanan berat
Kepala pusing / sakit

Daya ingat menurun

Anggota gerak kiri berat

Lidah berat saat bicara

Nafsu makan berkurang
Anggota gerak kanan berat sejak 5 jam lalu
Lidah terasa berat

Kepala sakit

Pasien 1

Pasien 2

Pasien 3

Pasien 4

Pasien 5

Pasien 6

Pasien 7

Pasien 8

Pasien 9

Pasien 10

WP WNMNRPWONPONMNENRPONRPRONPRPONRERMONDEONE

Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Hemorogik Stroke Iskemik

Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Hemoragik Stroke Hemoragik 1

Stroke Hemoragik Stroke Hemoragik 1
Stroke Iskemik Stroke Iskemik 1

Stroke Iskemik Stroke Hemorogik
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Pada Tabel 5 dapat dilihat kecocokan hasil yaitu nilai
akurasi 1 berarti menyatakan cocok dan 0 berarti
menyatakan tidak cocok. Keakuratan metode Naive
Bayes dapat dihitung dengan menggunakan rumus (3).
Berdasarkan rumus tersebut didapatkan nilai akurasi
metode Naive Bayes sebesar 80%.

4. Kesimpulan

Penerapan metode Naive Bayes pada aplikasi Sistem
Pakar berbasis website dalam mengidentifikasi jenis
penyakit stroke memiliki nilai akurasi sebesar 80%
dengan diagnosa dokter dari Rumah Sakit Otak Dr.
Drs. M. Hatta Bukittinggi. Hal ini didapat dari 10
sampel data yang digunakan untuk menentukan jenis
penyakit stroke yang mungkin diderita oleh
user/pasien. Keakuratan dalam menentukan jenis
penyakit stroke tidak sepenuhnya bisa dinilai dari
gejala Kklinis awal yang dirasakan pasien, satu-satunya
kepastian jenis penyakit stroke secara akurat hanya bisa
dipastikan melalui pemeriksaan CT Scan ataupun MRI.
Aplikasi ini dapat memberikan user informasi berupa
kemungkinan dirinya menderita jenis penyakit stroke
dengan nilai angka probabilitas berdasarkan gejala
yang dipilih. Informasi ini akan berguna bagi user
sebagai acuan untuk segera datang ke rumah sakit dan
mendapatkan permeriksaan lebih lanjut yang lebih
terarah.
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